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ABSTRAK

Sstem informasi geografis (SG) saat ini merupakan sesuatu yang dibutuhkan
untuk berbagai kebutuhan dan keperluan tertentu salah satunya untuk mengetahui lokasi
tempat-tempat penting. Saat ini peta-peta yang dimiliki Kota Pekalongan belum memiliki
informasi yang cukup dalam menjelaskan mengenai suatu tempat atau lokasi. Maka disini
dibutuhkan suatu alat bantu sebagai penunjuk lokasi suatu tempat dan dapat memberikan
informasi tentang suatu tempat ter sebut.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam
mencari lokas serta rute dan dapat memberikan informasi yang lebih lengkap tentang
suatu lokasi di kota Pekalongan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perancangan dan pembuatan
sistem informasi geografis menggunakan Arc View GIS 3.3, PHP dan MySQL. Hasil dari
penelitian ini adalah Sstem.

Informasi Geografis kota Pekalongan yang dapat digunakan untuk mengelola
data spasial, sehingga dapat memberikan pelayanan dengan baik dibandingkan dengan
peta konvensional, meskipun Sistem ini banyak masih banyak kelemahan diantaranya
data yang disajikan belum semuanya mencakup semua informasi yang ada di kota

Pekalongan.

Kata kunci : Sistem Informasi Geografis, Pekalongan, Spasial.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Sistem Pengelolaan banyak
memanfaatkan berbagai teknologi baik
dalam penyediaan, penyimpanan,
pengolahan atau penygjian data. Ha ini
dimaksudkan untuk peningkatan akurasi dan
efektifitas sistem pengelolaan itu sendiri.
Teknologi yang banyak digunakan dalam hal
ini adalah Sistem Informasi Geografis (SIG).
Sistem Informasi Geografis adalah suatu
kumpulan yang terorganisir dari perangkat
keras komputer, perangkat lunak, data
geografi dan personel yang didesain untuk
memperoleh, menyimpan, memperbaiki,
memanipulasi, menganalisis, dan
menampilkan semua bentuk informasi yang
bereferensi geografi (BAKORSURTANAL).

Kebutuhan informasi geografis tidak
hanya dibutuhkan ilmuwan sgja, tetapi juga
ahli geologi, pengusaha, arsitek, pemerintah
daerah, masyarakat umum,  teknisi
telekomunikasi dan lain-lain. Hasil akhir
dari SIG dapat disebut juga Smart Maps. Hal
ini dikarenakan hasil akhir SIG merupakan
sebuah peta yang dilengkapi dengan data
yang dibutuhkan oleh s pembuatnya. Smart
Maps inilah yang dapat membantu user, baik
daam mengandisis ataupun mengambil
keputusan terhadap suatu daerah.

Peta-peta Pekalongan yang tersedia sekarang
ini belum memiliki informasi mengena
tempat-tempat penting di kota Pekalongan.
Dan kebanyakan masih berupa peta
konvensional. Maka disini dibutuhkan suatu
alat bantu sebaga penunjuk lokasi suatu
tempat, misdnya sebuah peta yang
memudahkan mereka dalam mencari suatu
lokasi. Tetapi dengan tampilan yang lebih
menarik dari tampilan peta konvensional.
2. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang diatas,
penulis bertujuan merancang dan membuat
aplikas sistem informas geografis lokas
tempat-tempat penting di kota Pekalongan.
Sehingga diharapkan dapat memudahkan
dalam pencarian rute dan memberikan
infformasi  tentang suatu lokasi di kota
Pekalongan.
3. Pustaka Pendukung

a) Sistem Informasi Geogr afis

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen
yang saling berinteraksi dan
berinterdependensi dalam lingkungan yang
dinamis untuk mencapal tujuan tertentu.
Sistem digunakan untuk mempermudah
pemahaman dan  penanganan  yang
terintegrasi. Disini  teknologi  komputer
sangat dibutuhkan sehingga hampir semua

sistem informasinya berbasis komputer.
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berasal  dari
sgumlah data. Daam SIG informas

Informasi pengolahan
memiliki volume terbesar. Setiap objek
geografi memiliki setting data tersendiri
karena tidak sepenuhnya data yang ada
dapat terwakili dalam peta. Jadi, semua data
harus diasosiasikan dengan objek spasia
yang dapat membuat peta menjadi
Ketika data tersebut

diasosiasikan dengan permukaan geogréfi

intelligent.

yang representatif, data tersebut mampu

memberikan informasi dengan hanya
mengklik mouse pada objek. Namun tidak
semua data merupakan informas tetapi
semuainformasi adalah data.

Sistem Informasi geografis adalah
kumpulan yang terorganisir dari perangkat
keras komputer, perangkat lunak, data
geografi dan personil yang dirancang secara
efisen untuk memperoleh, menyimpan,
mengupdate, memanipulasi, menganalisis
dan menampilkan semua bentuk informasi

yang bereferensi geografi.

Sistem Informasi  Geografis atau
Geographic  Information System (GIS)
merupakan  sistem  yang  bertujuan
menygikan informasi  geografi  yang
meliputi  object-object yang ada di

permukaan dan di dalam bumi yang
disgjikan sesuai dengan kebutuhan pengguna
sistem. Hal-ha yang membedakan GIS

dengan sistem lain yang utama adalah data
terdiri dari data spatid/grafis dan data
tekstual.

Software pendukung GIS terdiri dari
software pemetaan untuk menyimpan dan
memanipulasi data spatial (Anonim, 2005).

GIS atau Sistem Informasi Berbasis
Pemetaan dan Geografi adalah sebuah alat
bantu  mangiemen  berupa informas
berbantuan komputer yang berkait erat
dengan sistem pemetaan dan andisis
terhadap segala sesuatu serta peristiwa-
peristiwa yang terjadi di muka bumi.
Teknologi GIS mengintegrasikan operasi
pengolahan data berbasis database yang
seperti
pengambilan data berdasarkan kebutuhan,

biasa digunakan saat ini,

serta andlisis statistik dengan menggunakan
visualisass yang khas serta berbaga
keuntungan yang mampu ditawarkan melalui
anaisis geografis melalui gambar-gambar
petanya. Kemampuan tersebut membuat
sistem informasi GIS berbeda dengan sistem
informasi pada umumnya dan membuatnya
berharga bagi perusahaan milik masyarakat
atau perseorangan untuk memberikan
penjelasan tentang suatu peristiwa, membuat
peramalan

kegadian, dan perencanaan

strategis lainnya.
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Crang

Data Aplikasi

Software

Gambar 1. Komponen SIG

Sistem Informasi Geografis (SIG
atau singkatan bahasa Inggrisnya GIS -
Geographic Information System) adalah
sistem informasi khusus yang mengelola
data yang memiliki informasi spasia
(bereferensi  keruangan). Atau dalam arti
yang lebih sempit, adalah sistem komputer
yang memiliki kemampuan untuk
membangun, menyimpan, mengelola dan
menampilkan informasi bereferens
geografis, misalnya data yang diidentifikasi
menurut lokasinya, dalam sebuah database.
Para praktis juga memasukkan orang yang
membangun dan mengoperasikannya dan
data sebagai bagian dari sistem ini.
Teknologi Sistem Informas Geografis dapat
digunakan  untuk investigas  ilmiah,
pengelolaan sumber daya, perencanaan
pembangunan, kartografi dan perencanaan
rute. Misanya, SIG bhisa membantu
perencana untuk secara cepat menghitung
waktu tanggap darurat saat terjadi bencana

adam, atau SIG dapat digunaan untuk

mencari lahan basah (wetlands) yang
membutuhkan perlindungan dari  polus
(Prayitno, 2005).
b) Manfaat SIG
1) Meningkatkan pengintegrasian
organisas
Banyak

mengi mplementasi GIS

organisas yang  sudah
menemukan
kenyataan, bahwa keuntungan utama yang
mereka dapatkan ada ah peningkatan kinerja
managjemen terhadap organisas maupun
pengel olaan sumberdayanya.

Hal itu terjadi karena GIS memiliki
kemampuan untuk menghubungkan berbagai
perangkat data  secara  bersamaan

berdasarkan geogréfis, memfasilitasi
infformasi-informasi  yang terjadi  antar
bagian, untuk saling termanfaatkan dan
dikomunikasikan. Dengan membuat sebuah
database yang bisa dimanfaatkan bersama,
maka sebuah bagian akan memperoleh
keuntungan dari hasil kerja dari bagian lain,
di mana akan berlaku ketentuan, bahwa data
cukup sekali dikoleks, tetapi bisa

dimanfaatkan berkali-kali.
2) Membuat keputusan-keputusan

lebih sempurna
GIS bukan sebuah sistem yang mampu
membuat keputusan secara otomatis. GIS
hanya sebuah sarana untuk pengambilan

data, menganaisanya, dari kumpulan data
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berbasis pemetaan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan. Teknologi GIS
banyak digunakan untuk membantu berbagai
penyajian
informasi pada saat pembuatan perencanaan,

kegiatan pekerjaan  seperti

membantu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kekacauan teritorial.

Informasi bisa disgjikan secara ringkas
dan jelas berupa gambar peta, yang
dilampiri dengan laporan, memungkinkan
para  pemgambil keputusan  untuk
memusatkan perhatiannya pada masalah-
masalah nyata dibanding dengan upaya
memahami data. Karena produk GIS bisa
dibuat  secepatnya, dengan  berbagai
skenario, untuk kemudian dievaluasi secara
efektif dan efisien.

3) Membantu membuat peta

Peta merupakan kunci pada GIS. Proses
untuk membuat (menggambar) peta dengan
GIS jauh lebih fleksibel, bahkan dibanding
dengan menggambar peta secara manual,
atau dengan pendekatan kartografi yang
serba otomatis.Dimulai dengan membuat
database, gambar peta yang sudah ada bisa
digambar dengan digitizer, dan informasi
tertentu kemudian bisa diterjemahkan ke
daam GIS. Database kartografi berbasis
GIS dapat bersambungan dan bebas skala.
Peta-peta kemudian bisa diciptakan terpusat

di berbagai lokasi, dengan sembarang skala,

dan menunjukkan informasi terpilih, yang
mencerminkan  secara  efektif  untuk
menjelaskan suatu karakteristik khusus.
Sifat-sifat sebuah atlas dan serangkaian peta
dapat direkam pada program komputer, dan
dibandingkan terhadap database pada akhir
proses produksi. Produk digital digunakan
untuk GIS yang lain bisa dilakukan dengan
sederhana, hanya dengan membuat salinan
data dari database. (Anonim, 2005)

PERANCANGAN DAN
IMPLEMENTASI SISTEM
1. Perancangan Alur sistem
dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak yang
digunakan adalah :
a XAMPP-win32-1.7.3a, vyang di
dalamnya terdapat beberapa software

Perancangan SIG ini

pendukung.

b. Arcview GIS 3.3, sebagal software
GIS untuk menggambar peta dan
membuat rute dengan extension
Network Analyst.

c. Globa Mapper v11, digunakan untuk
merektifikasi peta.

d. Notepad++ sebagai text editor.
Notepad++ memiliki fitur yang
banyak  sehingga  memudahkan

penulis dalam pembuatan sistem.
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e. Internet Explorer, sebagai browser
yang mendukung secara optimal.

f. Adobe SVG viewer 3, tools agar |IE

bisa menampilkan format SVG.

Alur sistem pada Gambar 2. merupakan
gambaran dari program yang akan dibuat
untuk membangun suatu sistem informasi

yang telah diharapkan.

Halaman Utama

Tentang Pekalongan

Tentang Pekalongan

Tampilkan
Cara Penggunaan

Cara Penggunaan

Gambar 2. Rancangan alur system

a) Rektifikasi
Rektifikas merupakan proses transformasi
data, dari data yang belum mempunyai
koordinat geografis menjadi data yang akan
mempunyal koordinat geografi
(georeferensi). Data yang sudah direktifikasi
selanjutnya dapat ditumpangsusunkan atau
dioverlaykan dengan beberapa data lain

yang sudah terekftifikasi lebih dulu seperti

Tampilkan
Hasil

Pencarian Rute

data raster/image (foto udara, citra satelit
atau peta scan dengan data spasial) di dalam
GIs
b) Digitas

Setelah peta direktifikasi maka selanjutnya
adalah melakukan digitas peta yang
meliputi theme: titik (point), garis (line) dan
polygon. Proses digitasi yang digunakan
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adalah  teknik
menggunakan ArcView GIS 3.3.

digitass on  screen
¢) Pembuatan Rute
Untuk pembuatan rutenya menggunakan
extension Network Analyst (NA), yang
merupakan sebuah modul dari ArcView
yang khusus diciptakan untuk mempel g ari
andisa jaringan.
d) Konvers Data
Setelah digitas selesai dilakukan beserta
inputan databasenya, maka selanjutnya
adalah dengan mengkonvers data .shp ke
dalam .sgl dengan menggunakan bantuan
ekstens software Opensvgmapserver101

yang dapat di download di internet.

2. Struktur Database

Database hasil ekspor dari format
.shp sudah mulai bisa di implementasikan ke
dalam browser dengan mengunakan bahasa
Java Script, HTML, SVG dan PHP. SVG
merupakan bahasa pemrograman untuk
membaca  geometri sehingga  hisa
menampilkan gambar pada halaman web
(Januar,  Mohammad  Athar:  2003).
Sebelumnya diedit

menggunakan SQLYog sesuai kebutuhan

database  juga

penulis.

¥ A tocahost localhast | db |

L

0 hocalhost/ promyadm

phpliyfdimnin 3 Server: bocalhost y & Database: db_ta
AE00 ESucwe SO O Seasch EiQwery SExport Eiimport ¢EDesigner $¢0perations g3Privileges XDrop
Table . Action Records ! Type Collation Size Overhead
b 13 (1) e - barat EEZ¥EX 1 MyISAM latin] swedish ci 5.5 i3
h | batang EEE ¥ EX 1 MASAM latin] swedish ci 2.2 mas
db k{19 extemallayers = B T ¥ § X o MyiSAM latnl_swedishci 1.0 ms
E;m Jalan E Zx®EX 353 MyISAM latin_swedich i 2.0 ms
=t kab = oD WX 1 MyISAM latind swedish ci 3.7 Ei3
B jaten kabin = D x®EX 1 WYISAM latind smwedich ci 2.8 ms
B —
E latie laut EERERX 1 MISAM latin] swedish ci 2.3 ms
E:;; layess EEEDERX 12 MSAM lalin] swedsh ci €5 mis
= log BEEEX D MySAM latin] swedshci 1.0 mis
B s lokasi Z xR X 36 MASAM latin]_swedish ci & e
E:l project ZxEEX 1 MASAM latinl_swedish ci 2.3 ms
E::a'“ rel ZxEX 1 WyiSAM  latind_swedish_ci 2.3 @8
= et D ¥ WX Lm: MSAM lain] swedshc 1l s ms
g rte: temp =R X 1 MyISAM latin_swedish ci 7 s
= selatan ZxREX 1 WyISAM  latind_swedish ci 3 mis
sessions 1 F X o WyISAM latind_swedish_ci ) Ei8
sungai = 2 xR X T MYISAM latin_swedish ci EEE
timur = ZxREX 1 MyISAM  latind_swedish_ci 2 ms
utara EEEx®EX 1 MISAM  latin]_swedich ci 1 Es
19 tablefs} Som 1,771 MylSAM lasinl swedish ci 934.1 8 0B
‘t_ Check All/ Uncheck Al With selected: =]
3 Print view 52 Data Dictionary
2 Create mew table on database db_ta
[rlﬂ Numiser of ks
— ¥

Gambar 3. Database SIG
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3. Perancangan Struktur Web

Pada halaman index ini terdapat 2
menu lain yang dapat diakses yaitu Tentang
Pekalongan dan Cara Penggunaan. Adapun
rancangannya adalah seperti pada Gambar 4

dan Gambar 5.

Head

Mean.
Kontr

Pet

Bidan
Legend Cari
a =
P

Foot

Gambar 4. Tampilan halaman utama

Heade

Men

Foote

Gambar 5. Tampilan halaman tentang

Pekalongan dan cara penggunaan

HASL DAN PEMBAHASAN
1. Akses Terhadap Halaman Utama
Pada halaman ini akan ditampilkan
beberapa menu pilihan antara lain : halaman
utama, tentang pekal ongan, cara
penggunaan, cari rute, navigasi, bidang dan
legenda. Tampilan halaman utama seperti
pada Gambar 6.
2. Akses Terhadap Halaman Tentang
Pekalongan
Halaman yang beris informas
mengenai  kota Pekalongan, letak serta
wilayah administrasi pemerintahan tampak
pada Gambar 7.
3. Akses Terhadap Halaman Cara
Penggunaan
Gambar 8 memberikan informasi
mengenai  kebutuhan sistem agar dapat
berjalan secara optimal dan fungsi-fungs

tombol navigasi.
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SISTEM INFORMAST GEOGRAFIS LOKAST TEMPAT-TEMPAT

PENTING DI KOTA PEKALONGAN MENGGUNAKAN ARC VIEW GIS
33

MNAVIGA SI
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TEM INFORMASI GEOGRAFIS LOKASI TEMPAT-TEMPAT
A PEKALONGAN MENGGUNAKAN ARC VIEW
GIS 3.3

ara Penggunaan

KEBUTUHAN SISTEM PENGGUNA

Agar berjalzn dengan maksimal sistam membutuhkan beberaps spesifikasi khusus yang harus terpenuhi, Barikut 2dalzh kebutuhan sistem yang di

1, Web browser telsh terinstal SV G{Scalable Vector Graphics) Viewer, Dapat download di homepage resmi SYG Viewemnya £ sinl,
2, Web browser yang direkomendasikan adzlzh Micosoft Internet Explorer, karena SVG berjalan stabil dalam browser tersebut, Efek dari vdak terinstainya SVG
Viewer dalam browser ands adalsh tidsk tampilmyz image pets kots Pekslongan sehinggs sistem tidsk berjzlan optimal,

TOMBOL NAVIGASI

A Menggessr pets ke atas
+ Menggeser patz ke bawszh
; Menggeser petz ke kanan
: Menggeser patz ke kin
' + Mengembalikan petz ke uvkuran samulz
@ i Memperbesar petz
: Memperked peta

AV<

peta juga dapat dizkukan dengan: Tahan tombol CTRL + klik kil sekali pada pets atsu bust ares pada petz uniek diperbesar, Untuk memperkecl
tahan tombol CTRL + kiik kiri,

Manggeser pata jugs dapat dilzkukan dangant Tzhan tombol ALT + kiik kiri dan tzhan (kursor mouse berubsh berbentuk tangan), gerskhan kursor mouse ke segalz
arzh untuk menggerskkan/menggeser peta,

Gambar 7. Tampilan Halaman Tentang Pekal ongan
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4. AnalisisHasil Perancangan Sistem
telah
akan
dilakukan analisaterhadap sistem meliputi :

Hasl dari sistem yang

diimplementasi kan, selanjutnya

a. AnalisaDalam Mencari Rute

Rute yang dicari dapat muncul apabila
user tersebut sudah melengkapi semua
input data yang diperlukan.

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS LOKAST TEMPAT-TEMPAT
PENTING DI KOTA PEKALONGAN MENGGUNAKAN ARC VIEW

Adeiortghepeieied

n Batang i
e, P

corsk yang khas dan variath, Kota Pekalongan memilii pelsbuhan parkanan

o bsberapa sudah banysk dramuian
nan s dhidangkan ssat

penduduknya memehik agar m. Ada beberspa adst wadisi & Peksiongan yang sk
ssdeksh bumi, dan sshagainya. Syswalan sdsish perayssn wujch han sstslsh lsbaran dan ssharang ini disamarsilzn dengsn
— kan kepada pe

WILAYAH ADMINISTRASI PEMERINTAHAN

Kata Paksiongsn

mbaniarg ariar €SO - IS4 LS dan 10°37SS" - 10304215 BT,
5. Jarak terjauh dan Utsra ke Selstan mancansi & 9 K, sedanghar

an koordinat kota Pekislongan membsniang antara 510,00 -
- ari Barat ke Timur mancaps: + 7 K.

MOTO KOTA PEKALONGAN : KOTA BATIK
3h Kots Pekalongan Nomer 5 Tahun 1952, Sasant Kota Pekakongan didalam membangun masyarakat, kota dan fingkungan adsish

PERALONGAN KOTA “BATIK" Makest San o arenrs Sdaon otk v dkon oo ooy ahs o s o eghssan s Borehe Ao Tord
ndah, Komuni

Gambar 8. Tampilan Halaman Cara

Penggunaan

NAVIGAS]

1. Menggeser  : Alt+ Rk bari
2. Memperbesar : Gl + ik ki
3. Memperkecil : Ctrl + Shift + Kk ki

BIDANG g
Hatel
Kesehatan
Pemerintahan
Pendidikan
Puzst Belanjz
Puolisi dan Damkar
Tempat Ibadsh
Transportasi

EREEEEAR

LEGENDA
Haotel
- Pemerintshan
: Kesehatan

: Pendidikan

: Pokiamkar

: Pusst Perbelanjzan
: Tempat |badsh

: Transportasi

- Jalan

:Rel

: ‘Sungai

Dari: Hotel e

1B+resalamn

Ke : Transportasi hd

CARI

Hotel Istana

Terminz Bus Kotz Pekslongan

RUTE

-

Jarzk antarz Hotel Jzyadips dan Stasien K& Kota Pekalongan adslsh 5174 meter,

Lokasi Kota Pekalongan
EPSIAX —£PEE LT LS 109P3T S5 -109P42 197 BT

Gambar 9. Tampilan Hasil Rute yang Dicari
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b. Analisa Dalam Mencari L okasi
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
apakah dapat

informasi  tentang suatu lokas kepada

sistem memberikan
pengguna. Yaitu dengan menghilangkan
tanda centang pada layer Bidang sehingga

yang ada tanda centang hanya bidang dari

lokasi yang akan di cari. Kemudian
mengarahkan mouse pada lokasi atau
daerah tertentu maka akan muncul nama
dari lokas atau daerah tersebut. Dan
dengan mengklik lokasi atau kecamatan
akan muncul informasi mengena lokas
tersebut.

atau kecamatan

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS LOKASI TEMPAT-TEMPAT
PENTING DI KOTA PEKALONGAN MENGGUNAKAN ARC VIEW

GIS 3.3

Halaman Utama entang Pelkalongan ara Penggunaan

NAVIGASI

400

Keterangan:

1. Menggeser  : Alt + Kik kiri

2. Memparbezar : Ctrl + Hlik kiri

3. Memperkecil : Ctrl + Shift + ik kiri

BIDANG
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[ Tempat Ibadsh
[ Transportasi

LEGENDA
Haotel
: Pemerintshan
: Kesshatan
: Pendidikan

a

=]
o }
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r P B R

: Pokdamicar
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2 @ED:]E_[G
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Gambar 10. Mouse Over pada Lokasi

-

-

CARI RUTE

—Pilih Lokasi- ¥
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g PREr o |
Pr‘“ Informasi - Windows L.
@ http://locathost/husnifsig/info.phpida 2

INFOFRMASI

Kantor Walikota Pekalongan

Keterangan :
Ji. Mataram No. 3 Telp. (0285) 421084

- -

Gambar 11. Klik pada Lokasi

5. Perbandingan Tampilan Sistem Antar
Browser
Perbandingan antar browser
dilakukan guna melihat seberapa banyak
perbedaan tampilan sistem apabila dibuka

menggunakan browser yang berbeda-beda.

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS LOKASI TEMPAT-TEMPAT
PENTING DI KOTA PEKALONGAN MENGGUNAKAN ARC VIEW GIS
33

Gambar 12. Tampilan pada Internet
Explorer

Gambar 12 sampa Gambar 14 dapat
dilihat perbedaan tampilannya. Pada internet
explorer tampilan web sesuai dengan yang
dirancang penulis. Sedangkan pada google
chrome tampilan peta menjadi sangat besar
dan tidak bisa berjalan secara optimal. Dan
pada mozilla firefox tampilan peta tampak

kecil jugatidak bisaberjalan secara optimal.
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SISTEM INFORMASI GEQOGRAFIS LOKASI TEMPAT-TEMPAT 1 K E SI M PU L A N

PENTING DI KOTA PEKALONGAN MENGGUNAKAN ARC VIEW
GIS 33

Dari perancangan sampai pengujian

sistem, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Geografis ini dapat
digunakan untuk mengelola data spasia

Pekalongan, sehingga dapat memberikan

pelayanan dengan baik dibandingkan
dengan peta konvensional.

2. Sistem Informasi Geografis ini banyak

masih banyak kelemahannya diantaranya

data yang disgikan belum semuanya
| [ 615 pekalongen d rm— - . . .
2 [ mpsmocamontpusns cjo w P80 @ mencakup semua informasi yang ada di

- SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS LOKASI TEMPAT-TEMPAT

i
PENTING DI KOTA PEKALONGAN MENGGUNAKAN ARC VIEW kota Pd(a' Ongar].

GIS3.3

3. Sistemini bisadisgikan secaraonline.

(B IEEE T

Gambar 14. Tampilan pada Mozilla Firefox
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